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Abstract: Caring is an important aspect that must be carried out by a nurse in the practice of providing nursing 

care. In general, caring is defined as an ability to be dedicated to others, to provide supervision by showing 

attention, feelings of empathy for others, feelings of love and love that must be done in providing nursing care. 

The purpose of this study was to determine whether or not there is a relationship between the caring attitude of 

nurses towards compliance with treatment control of pulmonary TB patients. This study is a quantitative study 

with a cross sectional approach. This sampling technique uses purposive sampling. Statistical test analysis used 

is chi-square using SPSS computer program. Results: The results of the bivariate test obtained a p-value of 

0.033 is smaller than 0.05, which means that there is a relationship between the caring attitude of nurses 

towards compliance with treatment control of pulmonary TB patients. There is a relationship between the 

caring attitude of nurses towards compliance with treatment control of pulmonary TB patients. 
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Abstrak. Caring adalah suatu aspek penting yang harus dilakukan oleh seorang perawat dalam praktik 

pemberian asuhan keperawatan. Secara umum caring diartikan sebagai suatu kemampuan berdedikasi untuk 

orang lain, dapat memberikan pengawasan dengan cara menunjukkan perhatian, perasaan empati terhadap orang 

lain, perasaan cinta serta menyangi yang harus dilakukan dalam pemberian asuhan keperawatan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui atau tidaknya hubungan antara sikap caring perawat terhadap kepatuhan 

kontrol pengobatan pasien TB paru. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Teknin pengambilan sampel ini menggunakan Purposive sampling. Analisis uji statistic yang 

digunakan adalah chi-square menggunakan program computer SPSS. Hasil uji bivariat didapatkan hasil p-value 

0,033 lebih kecil dari 0,05 yang berarti adanya hubungan sikap caring perawat terhadap kepatuhan kontrol 

pengobatan pasien TB. Adanya hubungan sikap caring perawat terhadap kepatuhan kontrol pengobatan pasien 

TB paru. 

 

Kata kunci: Sikap Caring Perawat, Kepatuhan Kontrol, TB Paru. 
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LATAR BELAKANG 

Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu masalah utama kesehatan masyarakat dan 

termasuk salah satu sasaran Millenium development Goals (MDGs) dalam pemberantasan 

penyakit di dunia (WHO, 2013). M.Tuberculosis pertama kali diperkenalkan oleh Robert 

Koch pada tahun 1882. Kemampuan M.Tuberculosis menginfeksi paru yang biasa disebut TB 

paru, namun juga dapat menginfeksi organ-organ lainnya selain paru atau disebut TB extra-

paru misalnya pleura, selaput otak, selaput jantung, kelenjar limfe, tulang atau persendian, 

kulit, ginjal, saluran kemih, alat kelamin dan lain sebagainya (WHO, 2013). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Menurut Erawatyningsih dkk (2009, dalam Ayu Dewi Nastiti, 2020) menyebutkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan berobat pada penderita tuberkulosis paru 

yaitu Pendidikan, pengetahuan dan pendapatan keluarga berpengaruh signifikan terhadap 

ketidakpatuhan berobat pada penderita TB paru dan yang dominan adalah faktor Pendidikan. 

Dari berbagai faktor penyebab ketidakpatuhan minum obat penderita TB paru, faktor 

penderita dan keluarga sebagai penyebab utama dari ketidakpatuhan minum obat. 

Ayu Dwi Nastiti dan Chandra Kurniawan melakukan penelitian pada  Puskesmas 

Kedundung Kecamatan Magersari Kota Mojokerto 2020, berdasar pada perolehan uji 

contingensi coefisient menjunjukan hasil ρ= 0,22, α= 0,05, sehingga ρ < α maka HO ditolak 

dan H1 diterima sehingga ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan kontrol 

pengobatan TB paru di Puskesmas Kedundung.  

Alasan utama gagalnya pada pengobatan tuberculosis adalah pasien tidak mau minum 

obat secara teratur dalam waktu yang diharuskan. Kepatuhan berobat pasien merupakan salah 

satu faktor yang menentukan dalam keberhasilan pengobatan tuberculosis. Kepatuhan berobat 

penderita tuberculosis dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan dorongan petugas Kesehatan 

(Rindy Rumimpunu, Franckie R. R Maramis, 2018). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengidentifikasi hubungan sikap caring 

perawat terhadap kepatuhan control pengobatan pasien TB paru pada ruang poli DOTS. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Notoatmodjo (2018), Desain penelitian adalah rancangan penelitian atau 

metode yang akan digunakan sebagai bahan acuan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian untuk menjawab dari pertanyaan penelitian.  
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Desain yang digunakan dalam metode penelitian ini menggunakan deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk mencari seberapa besar hubungan 

sikap caring perawat terhadap kepatuhan kontrol berobat dalam satu waktu tertentu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional karena penelitian ini bermaksud 

mengetahui ada tidaknya hubungan variabel dependen terhadap variabel independent dalam 

satu kali pengukuran menggunakan alat ukur berupa kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Distribusi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. 

Distribusi Karekteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Nilai Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 27 60,00 % 

2 Perempuan 18 40,00 % 

Total 45 100,00 % 

Menunjukkan bahwa mayoritas pasien penelitian adalah laki-laki, mencapai 27 

orang, atau sekitar 60,00%, sementara pasien perempuan berjumlah 18 orang, atau sekitar 

40,00%. Distribusi jenis kelamin ini memberikan dasar penting untuk memahami interaksi 

antara perawat dan pasien berdasarkan karakteristik gender. Karena kebutuhan dan 

respons kesehatan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan, proporsi yang berbeda ini 

dapat memengaruhi dinamika sikap caring perawat dan kepatuhan pasien terhadap kontrol 

pengobatan. 

2. Distribusi Karakteristik Berdasarkan Usia 

Tabel 2. 

Distribusi Karakteristik Berdasarkan Usia 

Nilai Usia Jumlah Persentase 

1 20 - 29 tahun 10 22,22 % 

2 30 - 39 tahun 7 15,55 % 

3 40 - 49 tahun 9 20,00 % 

4 50 - 59 tahun 12 26,67 % 

5 60 - 69 tahun 7 15,56 % 

Total 45 100,00 % 
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3. Distribusi Frekuensi Hubungan Sikap Caring Perawat dengan Kepatuhan Kontrol 

Pengobatan Pasien TB 

Tabel 3. 

Frekuensi Hubungan Sikap Caring dengan Kepatuhan Kontrol 

Sikap Caring 
Kepatuhan Kontrol 

Total P Value 
Tinggi Sedang Rendah 

Baik  0 (0%) 22 (48,8%) 3 (6,6%) 25 (55,5%)  

Kurang Baik 2 (4,4%) 11 (24,4%) 7 (15,5%) 20 (44,4%) 0,033 

Total 2 (4,4%) 33 (73,3%) 10 (22,2%) 45 (100%)  

Pada hasil penelitian menunjukan dari 45 orang responden didapatkan nilai sikap 

caring dengan kepatuhan kontrol tinggi 0 responden (0%), kepatuhan sedang 22 

responden. Pada hasil penelitian menunjukan dari 45 orang responden didapatkan nilai 

sikap caring dengan kepatuhan kontrol tinggi 0 responden (0%), kepatuhan sedang 22 

responden (48,8%), dan kepatuhan rendah 3 orang responden (6,6%). Dan perilaku sikap 

caring kurang baik dengan kepatuhan kontrol tinggi 2 responden (4,4%), kepatuhan 

sedang 11 orang responden (24,4%), kepatuhan kontrol rendah sebanyak 10 responden 

(22,2%). Dan didapatkan hasil uji chi square dengan nilai P Value 0,033 kurang dari < 

0,05 maka keputusan yang diambil berarti terdapat adanya hubungan antara sikap caring 

perawat dengan kepatuhan kontrol pengobatan pasien TB. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah responden 45 orang, 

hubungan sikap caring perawat dengan kepatuhan kontrol pengobatan pasien TB paru   maka 

dapat disimpulkan : 

Didapatkan hasil penelitian menunjukan sikap caring perawat tinggi yaitu sebanyak 

55,5%. Sebagian besar tingkat kepatuhan kontrol pasien sedang yang paling dominan yaitu 

sebanyak 73,3%. Adanya hubungan sikap caring perawat dengan kepatuhan kontrol pasien 

dari hasil uji chi-square diperoleh p value = 0,033 yang berarti kecil dari p signifikan yaitu p 

value = 0,05. 

Diharapkan Peneliti Selanjutnya untuk menggunakan instrumen yang lebih baik lagi, 

menambahkan variabel lain lagi. Melakukan pendekatan penelitian tentang pengaruh 

keefektifan komunikasi dan sikap caring perawat terhadap kepatuhan kontrol pengobatan 

pasien TB paru. 
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